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Sukma Erni, M. Pd. yang telah sudi meluangkan waktunya yang begitu berharga 
dalam membimbing penulis dalam merampungkan penyususnan skripsi ini, 
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Nia Sari, (2021):  Kerjasama Guru dengan Orang Tua dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Online di Masa Pandemi Covid-19 di SD 
Negeri 200208/ 21 Padangsidimpuan. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kerjasama guru dengan 
orangtua dalam pelaksanaan pembelajaran online di masa pandemi Covid-19 di 
SD Negeri 200208/ 21 Padangsidimpuan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
Covid-19. penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada 
manusia. Pandemi Covid-19 memilukan seluruh penduduk bumi, tanpa kecuali 
pendidikan. Sehingga pembelajaran jarak jauh menjadi solusi untuk mengatasi 
kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran secara tatap muka langsung. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dari penelitian ini 
adalah guru dan orang tua siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kerjasama guru dengan orang tua siswa antara lain guru 
berdiskusi tentang pembelajaran anak dirumah, guru menanyakan kabar dan 
kesiapan anak dalam pelaksanaan pembelajaran, guru memberikan tugas, 
sekaligus penjelasan materi yang dibutuhkan, guru memberikan solusi pada setiap 
permasalahan siswa dalam mengerjakan tugas, guru memerintahkan siswa 
mencari informasi dari berbagai sumber dan mengevaluasi kekurangan dari 
pembelajaran online. Bentuk kerjasama yang dilakukan orang tua antara lain yaitu 
menyediakan sarana belajar yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran 
online seperti handphone/tablet/laptop dan paket internet, membimbing anak 
dalam pelaksanaan pembelajaran, membagi waktu untuk membantu dan 
mengawasi anak saat pembelajaran, memberikan penjelasan materi pelajaran yang 
tidak dimengerti anak, mengantar tugas ke sekolah. 
 



























Nia Sari, (2021): Collaboration between teachers and parents in the 
implementation of online learning during the Covid-19 
pandemic at SD Negeri 200208/21 Padangsidimpuan. 
 
This study aims to describe the collaboration between teachers and parents 
in the implementation of online learning during the Covid-19 pandemic at SD 
Negeri 200208/21 Padangsidimpuan. This research was motivated by Covid-19. a 
new type of disease that has never been identified before in humans. The Covid-
19 pandemic has saddened the entire population of the earth, without exception 
for education. So that distance learning is a solution to overcome difficulties in 
carrying out face-to-face learning. This research is a qualitative descriptive study. 
The subjects of this study were teachers and parents of students. Data collection 
techniques using observation, interviews, and documentation. Based on the results 
of the study, it shows that the collaboration between teachers and parents includes 
teachers discussing children's learning at home, teachers asking questions and 
children's readiness in implementing learning, teachers giving assignments, as 
well as explaining the material needed, teachers providing solutions to each 
student's problems in doing assignments , the teacher instructs students to seek 
information from various sources and evaluate the shortcomings of online 
learning. The forms of cooperation carried out by parents include providing 
learning facilities needed in the implementation of online learning such as mobile 
phones/tablets/laptops and internet packages, guiding children in the 
implementation of learning, dividing time to help and supervising children during 
learning, providing explanations of subject matter that is not understood by 
children, taking assignments to school.  
 






















اإلنترنت التعاون بين المعلمين وأولياء األمور في تنفيذ التعلم عبر  :،(2021) نيا ساري 
  .في أثناء جائحة
 
هتدف ىذه الدراسة إىل وصف التعاون بني املعلمني وأولياء األمور يف تنفيذ التعلم عرب اإلنرتنت 
نوع جديد من املرض مل يتم التعرف عليو من  .كان الدافع وراء ىذا البحث ىو .يف أثناء جائحة
استثناء للتعليم. لذلك يعد التعلم مجيع سكان األرض ، دون  قبل لدى البشر. لقد حزن جائحة
عن بعد حاًل للتغلب على الصعوبات يف تنفيذ التعلم وجًها لوجو. ىذا البحث دراسة وصفية 
نوعية. كان موضوع ىذه الدراسة املعلمني وأولياء أمور الطالب. تقنيات مجع البيانات باستخدام 
، يُظهر أن التعاون بني املعلمني وأولياء  املالحظة واملقابالت والتوثيق. بناًء على نتائج الدراسة
األمور يشمل املعلمني الذين يناقشون تعلم األطفال يف املنزل ، ويطرح املعلمون األسئلة واستعداد 
األطفال يف تنفيذ التعلم ، ويقوم املعلمون بإعطاء املهام ، وكذلك شرح املواد املطلوبة ، ويقدم 
ب يف أداء الواجبات ، يوجو املعلم الطالب للبحث عن املعلمون احللول حلل مشاكل كل طال
املعلومات من مصادر خمتلفة وتقييم أوجو القصور يف التعلم عرب اإلنرتنت. تشمل أشكال التعاون 
اليت يقوم هبا أولياء األمور توفري مرافق التعلم الالزمة يف تنفيذ التعلم عرب اإلنرتنت مثل اهلواتف 
حية / أجهزة الكمبيوتر احملمولة وحزم اإلنرتنت ، وتوجيو األطفال يف تنفيذ احملمولة / األجهزة اللو 
التعلم ، وتقسيم الوقت ملساعدة األطفال واإلشراف عليهم أثناء التعلم ، وتوفري تفسريات للموضوع 
 .الذي ال يفهمو األطفال ، مع أخذ املهام إىل املدرسة
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A. Latar Belakang Masalah 
Coronavirus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit 
mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis coronavirus 
yang diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat 
seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute 
Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus Disease2019 (Covid-19) adalah 
penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada 
manusia.
1
 Covid 19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh 
sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (severe acute respiratory syndrome 
coronavirus 2 atau SARS- CoV-2).
2
  
Pandemi Covid 19 merupakan musibah yang memilukan seluruh 
penduduk bumi. Seluruh segmen kehidupan manusia dibumi terganggu, tanpa 
kecuali pendidikan. Banyak negara memutuskan menutup sekolah, perguruan 
tinggi maupun universitas termasuk Indonesia.
3
 Sehingga pembelajaran jarak 
jauh menjadi solusi untuk mengatasi kesulitan dalam melaksanakan 
pembelajaran secara tatap muka langsung. Ini memberikan tantangan kepada 
                                                             
1
Anggun Wulandari, dk., Hubungan Karakteristik Individu dengan Pengetahuan Tentang 
Pencegahan Coronavirus Disease 2019 Pada Masyarakat di Kalimantan Selatan, Jurnal Kesehatan 
Masyarakat Indonesia, Vol.15, No. 1, Mei 2020. 
2
Adib Rifki Setiawan, Lembar Kegiatan Literasi Saintifik untuk Pembelajaran Jarak Jauh 
Topik Penyakit Coronavirus 2019 (Covid19), Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 2, No. 1,  
April  2020. 
3
Rizqon Halal Syah Aji, Dampak Covid 19 pada Pendidikan di Indonesia Sekolah 






semua elemen dan jenjang pendidikan untuk mempertahankan kelas tetap aktif 
meskipun sekolah telah ditutup.
4
 
Krisis kesehatan yang diakibatkan oleh wabah Covid19 telah mempelopori 
pembelajaran online secara serempak demi memutuskan penyebaran Covid19. 
Tsunami pembelajaran online telah terjadi hampir diseluruh dunia selama 
pandemi Covid19 . Guru sebagai elemen penting dalam pengajaran diharuskan 
melakukan migrasi besar-besaran yang belum pernah terjadi sebelumnya dari 
pendidikan tatap muka tradisional ke pendidikan online atau jarak jauh.
5
 
Selain guru, orang tua juga memiliki peran penting dalam pelaksanaan 
pembelajaran online. Kurangnya perhatian orang tua justru akan berdampak 
tidak hanya pada prilaku belajar anak tetapi juga kenakalan yang akan 
berdampak buruk untuk anak.
6
 Hal ini mampu menyelesaikan masalah 
keterbatasan siswa dalam memperoleh ilmu pengetahuan.  
Menurut pendapat Molinda (2020) dalam Rosalini, pembelajaran online 
merupakan bentuk pembelajaran/ pelatihan jarak jauh dengan memanfaatkan 
tekhnologi telekomunikasi dan informasi, misalnya internet, CD- ROOM, 
(secara langsung dan tidak langsung). Pembelajaran online menghubungkan 
pembelajar (siswa) dengan sumber belajarnya (database, pakar/instruktur, 
perpustakaan) yang secara fisik terpisah atau bahkan berjauhan namun dapat 
                                                             
4
Luh Devi Herliandry, dkk, Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid 19, Jurnal 
Tekhnologi Pendidikan, Vol. 22, No. 1, April 2020, hlm. 66. 
5
Ibid, Luh Devi Herliandry, dkk. 
6
Sukma Erni, dkk, Pendamping Belajar atau Guru Baru ? Penomena Aktivitas Ibu Dalam 
Proses BDR Siswa SD Masa Pandemi Covid 19, Jurnal Perempuan, Agama, dan Jender, Vol. 19, 






saling berkomunikasi berinteraksi atau berkolaborasi (secara 
langsung/synchronous dan secara tidak langsung/asynchronous).
7
 
Menurut Mustofa, dkk (2019) dalam Bela Dina pembelajaran daring 
merupakan salah satu metode pembelajaran online atau dilakukan melalui 
jaringan internet. Pembelajaran daring dikembangkan untuk memperluas 




Menurut Dickson-Deane, & Galyen (2011) dalam Firman dan Rahman, 
pembelajaran online merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan 
internet dengan aksebilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk 
memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran jarak jauh.
9
 Pembelajaran 
online yaitu pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan jaringan 
digital untuk melaksanakan pembelajaran dari jarak jauh atau tidak langsung 
bertatap muka. 
Pembelajaran yang dilaksanakan pada sekolah dasar juga menggunakan 
pembelajaran jarak jauh melalui bimbingan orangtua karena untuk pencegahan 
penularan Covid 19. Meski terlihat mudah, ternyata pembelajaran online yang 
dilaksanakan dari rumah bukan semudah yang dipikiran. Selama pembelajaran 
online siswa banyak mendapatkan tugas. Dengan itu, kerjasama antara guru 
                                                             
7
Ely Satiyasih Rosali, Aktifitas Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid 19 di 
Jurusan Pendidikan Geografi Universitas Siliwangi Tasikmalaya, Geogrphy Science Education 
Jurnal, Vol. 1, No. 1, Juni 2020, hlm. 22. 
8
Lia Nur Atiqoh Bela Dina, Respon Orangtua Terhadap Pembelajaran Daring Pada Masa 
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dengan orang tua sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran online 
selama dirumah. 
Pemberian tugas ini, mengharuskan siswa harus belajar lebih ektra lagi 
karena tugas diberikan tanpa ada penjelasan materi dari guru. Apalagi tugas 
yang diberikan sangat banyak dan terkadang sampai satu bab pembahasan. 
Hasilnya siswa merasa sangat terbebani, bila dibandingkan dengan proses 
belajar mengajar normal sebelum masa pandemi covid-19.  Lambat laun 
sistem penugasan ini secara tidak langsung berpengaruh terhadap psikologi 
anak, dan tingkat stress anak dominan lebih tinggi. Dengan penerapan sistem 
pembelajaran online ini, antara guru dengan orang tua siswa memerlukan 
suatu bentuk kerjasama dalam proses melaksanakan pembelajaran online, agar 
tetap tercapainya suatu tujuan pembelajaran tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada 
januari 2021 dengan kepala sekolah di SD Negeri 200208/21 
Padangsidimpuan akibat pandemi Covid19 sekolah harus mengambil 
kebijakan untuk melaksanakan pembelajaran online. Kegiatan pembelajaran 
dari rumah dilaksanakan dengan cara penugasan, koodinasi terkait penugasan 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi whatsapp antara guru dan orangtua 
siswa, penugasan dijemput ke sekolah oleh orang tua siswa. Namun dalam 
menjalin kerjasama guru dengan orang tua siswa masih ditemukan kendala-
kendala dalam pelaksanaannya, antara lain kendala pada waktu, biaya, dan 






apakah orang tua mampu bekerjasama atau sulit dalam mendampingi atau 
mengawasi anaknya selama belajar online
10
  
Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh 
kerjasama antara guru dengan orangtua siswa terhadap pembelajaran online. 
Sehingga tema penelitian disusun menjadi: “Kerjasama Guru Dengan 
Orangtua Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Online di Masa Pandemi 
COVID-19 di SD Negeri 200208/ 21 Padangsidimpuan”. 
 
B. Fokus Masalah/ Penelitian 
 Agar penelitian ini dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat maka 
perlu difokuskan pada suatu permasalahan. Sugiyono (2018 : 207) 
menyimpulkan “Penelitian Kualitatif tidak hanya berdasarkan variabel 
penelitian, tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti meliputi aspek tempat, 
pelaku dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis”. 
 Pada penelitian ini peneliti akan memfokuskan penelitian pada 
“Kerjasama Guru Dengan Orangtua Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Online 
di Masa Pandemi COVID-19 di SD Negeri 200208/ 21 Padangsidimpuan”. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, 
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : “Bagaimana Kerjasama Guru 
Dengan Orangtua Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Online di Masa 
Pandemi COVID-19 di SD Negeri 200208/ 21 Padangsidimpuan?” 
                                                             






D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah  untuk mengetahui “Kerjasama Guru Dengan Orangtua Dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran Online di Masa Pandemi COVID-19 di SD 
Negeri 200208/ 21 Padangsidimpuan”. 
2. Kegunaan Penelitian 
Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan 
manfaat atau kegunaan sebagai berikut : 
a. Bagi Siswa 
1) Mempersiapkan diri dalam pelaksanaan sistem pembelajaran 
online. 
2) Menumbuhkan proses pembelajaran yang eksploratif. 
3) Mendorong prilaku kreatif. 
4) Membiasakan berpikir Komperenshif. 
5) Memupuk kemandirian dalam proses pembelajaran online. 
b. Bagi Guru 
1) Merencanakan pembelajaran online secara matang. 
2) Mendorong guru agar lebih kreatif dalam sistem pembelajaran 
online. 







c. Bagi Sekolah 
1) Bahan pertimbangan dalam menerapkan sistem pembelajaran 
online yang cocok diterapkan pada siswa di masa pandemi 
covid-19. 
2) Tercapainya tujuan pembelajaran di masa pandemi covid19. 
3) Meningkatkatkan prestasi sekolah melalui sistem pembelajaran 
online. 
d. Bagi peneliti 
1) Sebagai pedoman dalam penelitian lanjutan pada ruang lingkup 
yang lebih luas. 
2) Menambah wawasan peneliti tentang kerjasama guru dengan orang 
tua dalam pelaksanaan pembelajaran online di masa pandemi 
covid-19 pada siswa SD N 200208/21 Padangsidimpuan.  
3) Serta memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan 


















A. Kajian Teoritis 
1. Pengertian Kerjasama 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia kerja sama adalah kegiatan 
atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, pemerintah, dan 
sebagainya) untuk mencapai tujuan bersama.
11
 Dengan kata lain, Kerja 
sama merupakan suatu usaha bersama antara orang perorangan atau 
kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Pendapat tersebut sudah jelas 
mengatakan bahwa kerja sama merupakan bentuk hubungan antara 
beberapa pihak yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan bersama.
12
 
Kerjasama merupakan sifat sosial, bagian dari kehidupan masyarakat yang 
tidak dapat dielakkan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 
Jhonson dan Jhonson kerjasama adalah bekerja bersama untuk, mencapai 
tujuan yang diinginkan bersama.  
Kerjasama pada hakikatnya mengindikasikan adanya dua pihak atau 
lebih yang berinteraksi secara dinamis untuk mencapai tujuan bersama. 
Kerjasama dalam kelompok menurut Krisnadi diartikan sebagai kolaborasi 
yang berarti kegiatan belajar yang lebih menekankan kepada seberapa 
besar sumbangan masing-masing anggota kelompok terhadap pencapaian 
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 Kerjasama adalah usaha bersama dari dua orang 
atau lebih untuk melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan yang 
diinginkannya bersama.
14
. Abdulsyani ( dalam Putri Sahara), kerjasama 
adalah suatu proses sosial, dimana didalamnya terdapat aktivitas tertentu 
yang ditunjukkan untuk mencapai tujuan bersama dengan saling 
membantu dan saling memahami aktivitas masing-masing.
15
 Hafsah 
mendefenisikan Bahwa kerjasama adalah suatu strategi kegiatan yang 
dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk 




Dari uraian yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan 
kerjasama  adalah suatu usaha yang dilakukan oleh dua orang atau lebih ( 
kelompok) yang memberikan sumbangsi anggota terhadap suatu 
pencapaian tujuan tertentu. 
2. Peranan Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
Guru atau disebut juga sebagai pendidik adalah sebagai orang dewasa 
yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan anak didik 
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai 
kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah 
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khalifah dipermukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai individu 
yang mampu berdiri sendiri.
17
 
Guru atau disebut juga dengan tenaga kependidikan memegang 
peranan yang sangat penting baik dalam perencanaan maupun pelaksanaan 
kurikulum, lebih lanjut dikemukakan bahwa guru adalah perencana, 
pelaksana dan pengembang kurikulum bagi kelasnya.
18
 Guru menurut 
Mohammad Yamin dalam bukunya pengantar ilmu pendidikan adalah 
guru merupakan tugas lapangan dalam pendidikan yang bergaul secara 
langsung dengan murid dan objek pokok dalam pendidikan, karena itu 




Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa guru adalah 
pendidik yang memiliki peranan penting dalam memberikan bimbingan 
dalam perkembangan jasmani dan rohani anak untuk melaksanakan 
tugasnya sebagai manusia dan makhluk ciptaan Allah. Maka dari itu, 
menjadi seorang guru bukanlah suatu hal yang mudah melainkan harus 
memenuhi kriteria atau persyaratan tertentu. 
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a. Sebagai pendidik dan pengajar. 
b. Guru sebagai mediator atau sumber belajar atau fasilitator. 
c. Guru sebagai model dan teladan. 
d. Guru sebagai motivator. 
Dengan tidak adanya pertemuan tatap muka, maka sekolah dan guru 
berupaya melakukan pembelajaran online. Banyak applikasi yang 
digunakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran online, antara lain yaitu 
whatsapp, Google Classroom, Zoom meeting dan Google meet.
21
 Dalam 
pelaksanaan pembelajaran dimasa pandemi covid 19 ini, guru mempunyai 
banyak sekali peranan yang harus dilakukan dalam proses pembelajaran. 
Memiliki peranan yang sangat penting dalam pendidikan, guru harus 
benar-benar berupaya semaksimal mungkin agar siswa mau belajar dan 
dapat memahami materi yang disampaikan secara online. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas peran guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai pendidik dan pengajar, sebagai 
mediator atau sumber belajar maupun fasilitator, sebagai model dan 
teladan dan sebagai motivator. 
3. Peranan Orang Tua Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
Orang tua adalah komponen Keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, 
dan merupakan sebuah hasil dari ikatan perkawinan yang sah yang 
membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk 
mendidik, mengasuh, dan membimbing anak- anaknya untuk mencapai 
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Adapun menurut Thamrin Nasution (2002) dalam Arif Kurniawan, 
orang tua merupakan setiap orang yang bertanggung jawab dalam suatu 
keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam kehidupan sehari- hari  
disebut sebagai bapak dan ibu. Menurut Elizabeth (2011) dalam Arif 
Kurniawan, orang tua merupakan orang dewasa yang membawa anak ke 
dewasa, terutama dalam masa perkembangan.
23
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan orang tua adalah komponen 
yang terdiri dari ayah dan ibu dalam suatu ikatan yang sah yang memiliki 
peran penting dan memliki tanggung jawab penuh dalam perkembangan 
dan pertumbuhan anak untuk siap dalam kehidupan masyarakat. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran dimasa pandemi covid19 ini, peran 
orang tua sangatlah penting dalam memberikan bimbingan belajar anak 
dirumah diminta untuk lebih ekstra dalam mengawasi anak saat belajar. 
Orang tua akan menjadi mitra utama guru di sekolah dalam pelaksanaan 
pembelajaran online.  
Menurut Winingsih (2020) dalam Nika Cahyati & Rita Kusumah, 
terdapat beberapa peran orang tua dalam kegiatan belajar dari rumah atau 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), antara lain sebagai berikut
24
 :  
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a. Orang tua memiliki peran sebagai guru di rumah, yang di mana orang 
tua dapat membimbing anaknya dalam belajar secara jarak jauh dari 
rumah. 
b. Orang tua sebagai fasilitator, yaitu orang tua sebagai sarana dan pra-
sarana bagi anaknya dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh. 
c. Orang tua sebagai motivator, yaitu orang tua dapat memberikan 
semangat serta dukungan kepada anaknya dalam melaksanakan 
pembelajaran, sehingga anak memiliki semangat untuk belajar, serta 







d. Orang tua sebagai pengaruh atau director. 
Peran orang tua lainnya dalam pelaksanaan belajar online yaitu
25
 : 
a. Motivator : orang tua harus mampu memotivasi anak- anaknya 
agar bersemangat mengikuti pembelajaran online. Anak usia 
sekolah dasar umumnya akan menjadi bersemangat apabila 
mendapatkan motivasi dari orang terdekatnya, salah satunya yaitu 
orang tua. 
b. Fasilitator : orang tua menyediakan berbagai fasilitas yang 
diperlukan oleh anak dalam mengikuti pembelajaran online. Selain 
itu, orang tua juga diharapkan bisa menjadi fasilitator terhadap 
kesulitan belajar anak. 
c. Pengawasan : orang tua mengawasi anak- anaknya agar serius 
mengikuti pembelajaran online. Bentuk pengawasan dapat 
dilakukan dengan pendampingan belajar atau mengingatkan anak 
tentang jadwal pembelajaran online. 
d. Evaluator : orang tua bisa membantu guru dalam mengevaluasi 
kompetensi- kompetensi anak yang telah dicapai melalui 
pembelajaran online. 
Berdasarkan pendapat ahli diatas bahwa peranan orang tua 
dalam pelaksanaan pembelajaran online masa pandemi covid19 yaitu 
sebagai pembimbing, fasilitator, motivator, pengawas, dan evaluator. 
 
                                                             
25
Ida Bagus Benny Surya Adi Pramana, Adaptasi di Masa Pandemi, Bandung : Nilacakra, 






4. Bentuk Kerjasama Guru dan Orang Tua 
Berdasarkan peran guru dan peran orang tua dalam pelaksanaan 
pembelajaran, peneliti menyimpulkan di masa pandemi yang tidak 
memungkinkan untuk belajar secara konvensional, sangat perlu kerjasama 
guru dengan orang tua dalam pelaksanaan pembelajaran online untuk 
mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut. 
Soegarda Poerbakawatja dalam masalah ini menjelaskan bahwa 
kerjasama orang tua dan guru dalam pelaksanaan pendidikan sudah 
seharusnya ada dan dipelihara untuk menghilangkan hal-hal yang 
kontraversial, dan hendaknya dipupuk hal-hal yang mengandung titik 
persamaan agar tercapai hasil yang sebaik-baiknya. Endang Engkoswara 
bahwa kerjasama guru dan orang tua murid adalah syarat mutlak dalam 
penyelenggaran pendidikan dan pengajaran disekolah. Selain guru 
memerlukan keterangan tentang anak didiknya, orang tuapun sangat perlu 
mendapat keterangan tentang anaknya selama belajar di sekolah. E. 
Mulyasa mengemukakan bahwa kerjasama guru dan orang tua dapat 
dilakukan dalam berbagai bentuk kegiatan pembelajaran, pengembangan 
bakat, pendidikan mental dan kebudayaan.
26
  
Dalam masa pandemi salah satu bentuk kerjasama orang tua dengan 
guru dalam pembelajaran dalam pendampingan terhadap proses belajar 
anak. Adapun kerjasama guru dengan orang tua siswa antara lain yaitu 
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pendidikan mental, pengembangan bakat, pengajaran, kebudayaan.
27
 
Sukma Erni, dkk mengatakan bahwa pendampingan yang dilakukan 
dengan cara menemani, menemani dan menunjukkan, membantu 
menyelesaikan, menemani dan membantu sekaligus mengerjakann 
pekerjaan rumah, membimbing sambil bekerja, menemani membimbing 
dan mengajar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel.
28
 : 
 Tabel II. 1 Bentuk dan waktu pendampingan proses belajar dari rumah 





Kapan anak merasa 
mood belajar. 
2. Ibu, Kakak 
Menemani dan 
menunjukkan 
Sesuai dengan jadwal 
pelajaran, ketika tugas 
sudah dikirim 
3. Ibu, Kakak 
Membantu 
Menyelesaikan 







Sesuai dengan waktu 




Sesuai situasi, ketika 
WFH bisa langsung 
membimbing dan 
ketika WFO via telpon 






Sesuai waktu yang 
diminta dari sekolah 
 
Tujuan kerjassama guru dengan orang tua siswa antara lain, 
a. Saling membantu dan saling mengisi 
b. Membantu keuangan dan barang 
c. Mencegah perbuatan yang kurang baik. 
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d. Membantu rencana yang baik untuk anak. 
5. Peranan Komite Sekolah 
Komite sekolah berasal dari kata komite dan sekolah. Menurut kamus 
besar bahasa indonesia, komite adalah sejumlah orang yang ditunjuk untuk 
melakukan tugas tertentu.
29
 Kata sekolah adalah bangunan atau lembaga 
untuk belajar mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran 
(menurut tingkatannya: dasar, lanjutan dan tinggi atau menurut 
jurusannya: dagang, guru, tehnik pertanian dan sebagainya).
30
 Menurut 
Nanang Fattah dikemukakan bahwa komite sekolah merupakan suatu 
badan atau lembaga non politis dan non profit, yang dibentuk berdasarkan 
musyawarah yang demokratis oleh para stakeholders pendidikan ditingkat 
sekolah sebagai representasi dari berbagai unsur yang bertanggung jawab 
terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil pendidikan.
31
 
Ada empat peran utama komite sekolah (1) memberikan pertimbangan 
(advisory agency), (2) memberikan dukungan (supporting agency), (3) 
mengawasi penyelenggaraan pendidikan di sekolah (controlling agency), 
dan (4) penghubung antara sekolah dengan orang tua siswa (mediator). 
Untuk menjalankan perannya, komite sekolah memiliki fungsi mendorong 
tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap penyelenggaraan 
pendidikan yang bermutu, bertugas mendorong orang tua dan masyarakat 
agar berpartisipasi dalam pendidikan serta menggalang atau menggali 
potensi-potensi dana masyarakat untuk pembiayaan penyelenggaraan 
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pendidikan di sekolah tersebut. Secara kelembagaan, komite sekolah 
langsung dapat diawasi oleh masyarakat.
32
 
6. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
Dalam KKBI secara etimologi belajar memiliki arti “berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu”.
33
 Belajar menunjukkan aktivitas yang 
dilakukan oleh seseorang yang disadari atau disengaja. Aktivitas ini 
menunjukkan pada keaktifan seseorang dalam melakukan aspek mental 
yang memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya.
34
 Slameto (2003) 
dalam Yusuf Mappeasse menyatakan bahwa belajar ialah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperolah suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
35
 Menurut Kimble (1961) 
dalam Karwono belajar adalah perubahan yang relatif permanen di dalam 
behavioral potentionality (potensi behavioral) sebagai akibat dari praktik 
yang diperkuat.
36
 Abdillah (2002) dalam Aunurrahman belajar adalah 
suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah 
laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek- aspek 
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kognitif, efektif, psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.
37
 Belajar 
adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil 
latihan atau pengalaman. Belajar adalah suatu proses dimana tingkah laku 
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.  
KBBI (2007) dalam Thobrani mendefenisikan kata pembelajaran 
berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang 
supaya diketahui atau diturut, sedangkan pembelajaran berarti proes, cara, 
perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.
38
 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses 
mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar peserta didik 
sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan 
proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses pemberian 




Rombepajung (1998) dalam Thobrani berpendapat bahwa 
pembelajaran adalah pemerolehan suatu mata pelajaran atau perolehan 
suatu keterampilan melalui pelajaran, pengalaman atau pengajaran.
40
 
Duffy dan Roehler (1989) dalam Parwati Pembelajaran adalah suatu usaha 
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yang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang 
dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum.
41
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar dan 
pembelajaran memiliki hubungan erat yang tidak dapat dipisahkan dalam 
kegiatan edukatif. Belajar adalah suatu tahapan dan proses yang dialami 
oleh setiap individu yang dimulai dari masa anak-anak hingga dewasa, 
dari yang tidak tahu menjadi tahu yang berasal dari diri sendiri dan 
dipengaruhi oleh keluarga dan lingkungan setempat. Adapun pembelajaran 
yaitu proses interaksi antara individu dengan individu lainnya demi 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
7. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan merupakan komponen yang dapat mempengaruhi 
komponen pengajaran lainnya, seperti bahan pelajaran, kegiatan belajar 
mengajar, pemilihan metode alat, sumber, dan alat evaluasi.
42
 Secara 
global tujuan belajar adalah terjadinya perubahan pada diri seseorang 
menjadi lebih baik.  
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 Tentang Sistim Pendidikan Nasional Pasal 3 menegaskan bahwa 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
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untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman  dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri.
43
 
Tujuan utama seseorang belajar dalam islam adalah mendapatkan 
ridho Allah Swt, memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat berusaha 
menerangi kebodohan pada diri sendiri dan orang lain, Mengembangkan 
dan melestarikan ajaran Islam dan mensyukuri nikmat Allah.
44
 
Tujuan pembelajaran dapat dibagi menjadi 2 yaitu : 
a. Tujuan yang dirumuskan secara spesifik oleh guru yang bertolak 
dari materi pelajaran yang akan disampaikan. 
b. Tujuan pembelajaran umum yaitu tujuan pembelajaran yang sudah 
tercantum dalam garis-garis besar pedoman pengajaran yang 
disiapkan oleh guru. Tujuan khusus yang dirumuskan oleh seorang 
guru harus memenuhi syarat- syarat yaitu :
45
 
1) Secara spesifik menyatakan prilaku yang akan dicapai. 
2) Membatasi dalam keadaan mana pengetahuan prilaku 
diharapkan dapat terjadi ( kondisi perubahan prilaku). 
3) Secara spesifik menyatakan kriteria perubahan prilaku dalam 
arti menggambarkan standar minimal prilaku yang dapat 
diterima sebagai hasil uyang dicapai. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan adalah sasaran yang hendak dicapai setelah melalui 
tahapan-tahapan tertentu dengan memanfaatkan potensi- 
potensi yang dimiliki untuk mencapai perubahan yang lebih 
baik dengan berlandaskan ketakwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 
8. Media Pembelajaran 
Media  (bentuk jamak dari kata medium), merupakan kata berasal 
dari kata Latin medius, yang secara harfiah berarti tengah, perantara, 
pengantar Adapun menurut Gerlach & Ely (2002) dalam Nizwardi Jalinus & 
Ambiyar, bahwa media jika dipahami secara garis besar adalah, manusia, 
materi, atau kejadian yang membangun kondisi, yang menyebabkan siswa 
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
46
 Oleh karena 
itu media adalah perantara dalam proses memperoleh pembelajaran. 
Heinich, dkk (1985) dalam Rudy Sumiharsono, Hisbiyatul Hasanah, 
mengemukakan bahwa media pembelajaran merupakan pembawa pesan- 
pesan atau informasi yang bertujuan pembelajaran atau mengandung 
maksud- maksud pembelajaran.
47
 Martin dan Briggs (1986) dalam 
Nizwardi Jalinus, Ambiyar,  mengemukakan bahwa media pembelajaran 
mencakup semua sumber yang diperlukan untuk melakukan komunikasi 
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dengan pembelajar. Hal ini bisa berupa perangkat keras dan perangkat 
lunak yang digunakan pada perangkat keras.
48
 
Dari beberapa pendapat para ahli yang telah di uraikan di atas dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu atau 
sumber yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari  pengirim 
(guru) ke penerima (siswa)) sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat serta motivasi siswa sedemikian rupa sehingga proses 
belajar terjadi.  
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9. Pembelajaran Online 
Pembelajaran Online merupakan pembelajaran yang menggunakan 
jaringan internet dengan aksebilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan 
kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. 
Pembelajaran Online adalah pembelajaran yang mampu mempertemukan 




Pembelajaran online adalah Pembelajaran yang disusun dengan 
menggunakan suatu sistim elektronik atau komputer sehingga mampu 
untuk mendukung suatu proses pembelajaran. Pembelajaran online adalah 
suatu proses pembelajaran jarak jauh dengan cara menggabungkan prinsip-
prinsip didalam proses suatu pembelajaran dengan teknologi. 
Pembelajaran online adalah suatu sistim pembelajaran yang digunakan 
sebagai sarana proses belajar mengajar yang dilaksanakan tanpa harus 
bertatap muka dengan secara langsung antara pendidik dengan siswa/i. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran online 
adalah kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi jaringan dan 
multimedia  dalam menyampaikan materi pembelajaran jarak jauh di 
dalam satu jaringan untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
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10. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Online 
a. Kelebihan Pembelajaran Online 
Adapun manfaat atau kelebihan penggunaan internet, khususnya 
dalam pendidikan terbuka dan jarak jauh  antara lain :
50
 
1) Tersedianya fasilitas e-moderating di mana guru dan siswa dapat  
berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara 
regular atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan 
dengan tanpa dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu. 
2) Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk 
belajar yang terstruktur dan terjadual melalui internet, sehingga 
keduanya bisa saling menilai sampai berapa jauh bahan ajar 
dipelajari. 
3) Siswa dapat belajar atau me-review bahan ajar setiap saat dan 
dimana saja kalau diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di 
komputer. 
4) Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan 
bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet 
secara lebih mudah. 
5) Baik guru maupun siswa dapat melakukan diskusi melalui 
internet yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak, 
sehingga menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang 
lebih luas. 
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6) Berubahnya peran siswa dari yang biasanya pasif menjadi aktif. 
7) Relatif lebih efisien. Misalnya bagi mereka yang tinggal jauh dari  
perguruan tinggi atau sekolah konvensional, bagi mereka yang sibuk 
bekerja, bagi mereka yang bertugas di kapal, di luar negeri dan 
sebagainya. 
b. Kekurangan Pembelajaran Online 
Adapun kekurangan pembelajaran online antara lain :
51
 
1) Kurangnya interaksi antara guru dan siswa atau bahkan antar siswa itu 
sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat terbentuknya 
values dalam proses belajar dan mengajar. 
2) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan 
sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis/komersial. 
3) Proses belajar dan mengajarnya cenderung ke arah pelatihan dari pada 
pendidikan. 
4) Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai teknik 
pembelajaran konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik 
pembelajaran yang menggunakan ICT. 
5) Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung 
gagal. 
6) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (mungkin hal ini 
berkaitan dengan masalah tersedianya listrik, telepon ataupun 
komputer). 
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7) Kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki ketrampilan soal-
soal internet. 
8) Kurangnya penguasaan bahasa komputer. 
Adapun kekurangan model pembelajaran online menurut pendapat 
Munir (2009) dalam buku Pusvyta Sari
52
 antara lain: 
1) Penggunaan e-learning sebagai pembelajaran jarak jauh, membuat 
peserta didik dan pengajar/guru terpisah secara fisik, demikian juga 
antara peserta  didik satu dengan lainnya. Keterpisahan secara fisik ini 
bisa mengurangi atau bahkan meniadakan interaksi secara langsung 
antara pengajar dan peserta didik. Kondisi itu bisa mengakibatkan 
pengajar dan peserta didik kurang dekat sehingga bisa mengganggu 
keberhasilan proses pembelajaran. Kurangnya interaksi ini juga 
dikhawatirkan bisa menghambat pembentukan sikap, nilai (value), 
moral, atau sosial dalam proses pembelajaran sehingga tidak dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Teknologi merupakan bagian penting dari pendidikan, namun jika 
lebih  terfokus pada aspek teknologinya dan bukan pada aspek 
pendidikannya maka ada kecenderungan lebih memperhatikan aspek 
teknis atau aspek  bisnis/komersial dan mengabaikan aspek pendidikan 
untuk mengubah kemampuan akademik, perilaku, sikap, sosial atau 
keterampilan peserta didik. 
                                                             
52
Pusvyta Sari, Memotivasi Belajar dengan Menggunakan E-Learning, Jurnal Ummu 






3) Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan dan pendidikan 
yang lebih menekankan aspek pengetahuan atau psikomotor dan 
kurang memperhatikan aspek afektif. 
4) Pengajar dituntut mengetahui dan menguasai strategi, metode atau 
teknik pembelajaran berbasis TIK. Jika tidak mampu menguasai, 
maka proses  transfer ilmu pengetahuan atau informasi jadi terhambat 
dan bahkan bisa menggagalkan proses pembelajaran. 
5) Proses pembelajaran melalui e-learning menggunakan layanan 
internet yang menuntut peserta didik untuk belajar mandiri tanpa 
menggantungkan diri pada pengajar. Jika peserta didik tidak mampu 
belajar mandiri dan motivasi belajarnya rendah, maka ia akan sulit 
mencapai tujuan pembelajaran. 
6) Kelemahan secara teknis yaitu tidak semua peserta didik dapat 
memanfaatkan fasilitas internet karena tidak tersedia atau kurangnya 
komputer yang terhubung dengan internet. Belum semua lembaga 
pendidikan bisa menyediakan fasilitas listrik dan infrastruktur yang 
mendukung pembelajaran dengan e-learning. Jika peserta didik 
berusaha menyediakan sendiri fasilitas itu atau menyewa di warnet 
bisa terkendala masalah biaya. 
7) Jika tidak menggunakan perangkat lunak sumber terbuka, bisa 
mendapatkan masalah keterbatasan ketersediaan perangkat lunak yang 






8) Kurangnya keterampilan mengoperasikan komputer dan internet 
secara lebih optimal 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat peneliti simpulkan 
bahwa terdapat banyak kelebihan dan kekurangan pembelajaran online. 
Adapun kelebihan dari pembelajaran online itu sendiri yaitu efesiensi 
waktu dalam belajar, bertambahnya wawasan siswa dan guru, memperoleh 
pengetahuan lebih cepat, belajar kapan saja melalui jarak yang jauh, dan 
memutuskan rantai penularan covid-19. Adapun kekurangannya yaitu 
kurangnya interaksi antara guru dengan murid bahkan kurangnya interaksi 
antara murid dengan murid, kurangnya pengetahuan dalam 
mengoperasikan komputer memerlukan biaya yang mahal, dan tidak 
semua tempat memiliki jaringan internet yang bagus. 
11. Pengertian Pandemi Covid-19 
Corana Virus  Dieses 2019 atau lebih dikenal dikalangan 
masyarakat dan sosial media dengan sebutan COVID-19 merupakan 
penyakit menular yang lebih sering ditandai dengan gejala flu, batuk, 
demam, serta sesak nafas, dan sakit tenggorokan hingga menyebabkan 
seseorang meninggal dunia apabila tidak ditangani dengan intensif.
53
 
Covid 19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom 
pernapasan akut coronavirus 2 (severe acute respiratory syndrome 
coronavirus 2 atau SARS- CoV-2). Virus ini merupakan keluarga besar 
coronavirus yang dapat menyerang hewan. Ketika menyeranng manusi, 
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Coronavirus biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran pernafasan, 
seperti flu, MERS (Middle East Respiratory syndrom) dan SARS (Servere 
Acute Respiratory syndrom).
54
 Pandemi Covid 19 merupakan musibah 
yang memilukan seluruh penduduk bumi. Seluruh segmen kehidupan 
manusia dibumi terganggu, tanpa kecuali pendidikan. Banyak negara 
memutuskan menutup sekolah, perguruan tinggi maupun universitas 
termasuk Indonesia. 
 
B. Penelitian Relevan 
Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 
sebelumnya, ada beberapa penelitian yang relevan dengan peneliti ini yakni, 
penelitian yang dilakukan oleh :  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nia Lestari, dkk., dengan judul Kerjasama 
Guru dan Orang Tua Dalam Mengembangkan Prilaku Prososial Siswa 
Kelas IV  MI Nurullah Kabupaten Cirebon Penelitian tersebut 
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Adapun persamaan penelitian Nia 
Lestari, dkk dengan peneliti yaitu terletak pada variabel X yaitu sama-
sama menggunakan Kerjasama Guru dan Orang Tua. Sedangkan 
perbedaannya yaitu terletak pada variabel Y, bahwa penelitian diatas 
Mengembangkan Prilaku Prososial Siswa Kelas IV  MI Nurullah 
Kabupaten Cirebon. Sedangkan yang akan peneliti lakukan yaitu 
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Pelaksanaan Pembelajaran Online di Masa Pandemi COVID-19 di SD 
Negeri 200208/ 21 Padangsidimpuan.
55
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Arif Kurniawan dengan judul Pengukuran 
Tingkat Kesiapan Penerapan E-Learning Sekolah Menengah Atas 
Muhammadiyah di Kota Yogyakarta. Penelitian tersebut menggunakan 
penelitian E-Learning Readiness dengan model ELR yang dikemukakan 
oleh Aydin & Tasci (2005). Model ELR yang dikemukakan Aydin & 
Tasci (2005) menggunakan empat faktor dalam pengukuran tingkat 
kesiapan.
56
 Adapun persamaan penelitian oleh Arif Kurniawan dengan 
peneliti adalah terletak pada variabel Y yaitu sama-sama menggunakan E- 
Learning ( Online),  Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada variabel 
X, bahwa penelitian diatas menggunakan Tingkat Kesiapan sedangkan 
yang akan peneliti lakukan yaitu Persepsi Orangtua. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Dengan adanya penyebaran covid-19 sistem pendidikan konvensional 
berubah menjadi sistem pembelajaran online. Sistem pembelajaran online 
merupakan sistem pembelajaran yang baru pertama kali ini diterapkan 
khususnya bagi siswa-siswa yang berada di SD N 200208/ 21 
Padangsidimpuan. Pada jenjang pendidikan sebelumnya, sistem pembelajaran 
ini belum pernah dialami dan dilaksanakan.  
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Dengan kondisi seperti ini, peneliti ingin mengetahui lebih dalam 
bagaimana kerjasama guru dengan orang tua dalam pelaksanaan 
pembelajaran online yang dilaksanakan siswa di SD N 200208/ 21 
Padangsidimpuan. Untuk mengetahui lebih mendalam, kerangka berfikir 









Gambar II. 1 Kerangka Berpikir 
Pandemi Covid 19 merupakan musibah yang memilukan seluruh 
penduduk bumi, termasuk  Indonesia. Seluruh segmen kehidupan manusia 
dibumi terganggu, tanpa kecuali pendidikan. Banyak negara memutuskan 
menutup sekolah, demi memutuskan rantai penyebaran covid 19. 
Pembelajaran jarak jauh menjadi solusi untuk mengatasi kesulitan dalam 
melaksanakan pembelajaran secara tatap muka langsung. Jadi dibutuhkan 
kerjasama guru dengan orang tua dalam pelaksanaan pembelajaran online. 
Kerjasama guru dengan orang tua siswa sangat berpengaruh dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. Adapun bentuk kerjasama guru dengan orangtua antara 
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lain, yaitu menyepakati cara untuk berkomunikasi dengan pihak sekolah, 
mendiskusikan rencana pembelajaran yang inklusif bersama guru sesuai 
kondisi anak didik, menyiapkan perangkat pembelajaran, memastikan siswa 
siap untuk mengikuti pembelajaran, menyiapkan waktu untuk mendukung 
proses pembelajaran daring, mendorong anak agar aktif selama proses 
pembelajaran, orang tua/wali memastikan anak mengisi lembar aktifitas 
sesuai dengan bahan pemantauan belajar harian, mengumpulkan foto lembar 
aktifitas dan penugasan setiap hari, secara aktif berdiskusi dengan guru terkait 



































A. Jenis Pendekatan 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitaif, dimana penelitian 
dilakukan untuk mengetahui fenomena-fenomena atau gejala-gejala alam dan 
sosial yang terjadi disekitar lingkungan manusia dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan bentuk dan isi perilaku 
manusia dan menganalisis kualitas-kualitasnya.
57
 Hal ini sejalan dengan 
pendapat Bogdan dan Taylor (1975) dalam Nugrahani, metode penelitian 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data desktiptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati.
58
 Menurut Hariwijaya (2007) bahwa penelitian kualitatif bertujuan 
untuk menjelaskan fenomena yang diteliti maka tidak perlu mencari sampling 
lain. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah dasar negeri 200208/ 21 
Padangsidimpuan. Waktu penelitian pada semester ganjil ajaran 2020/2021. 
 
C. Sumber Data 
Menururt lexy J. Moleong yang dicatat oleh Suharsimi Arikunto yang 
berjudul Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, bahwa Sumber data 
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kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang 
dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar 
dapat ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau bendanya. Sumber 
data tersebut seharusnya asli, namun apabila susah di dapat, fotokopi atau 




Menurut Lofland sebagaimana yang dikutip Moleong, sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
60
 Adapun sumber data 
yang dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah orang, tempat dan kertas. 
 
D. Informan Penelitian  
Menurut Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa subjek penelitian 
adalah benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian yang 
dipermasalahkan melekat. Subjek penelitian merupakan sesuatu yang sangat 
penting kedudukannya di dalam sebuah penelitian. Oleh karena itu, subjek 
harus ditata sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan data.
61
 
Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian sering juga disebut dengan 
istilah informan. Informan adalah orang yang dipercaya menjadi narasumber 
atau sumber informasi oleh peneliti yang akan memberikan informasi secara 
akurat untuk melengkapi data penelitian. Menurut L.J. Moleong (2015) dalam 
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Iskandar dan Umar Hamdani,  informan adalah orang yang dimanfaatkan 
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
62
 Jadi 
informan harus mengetahui tentang obyek penelitian. Adapun informan 
tersebut adalah guru dan orang tua siswa. 
 
E. Populasi dan Sampel 
Pada penelitian ini, yang menjadi populasi adalah guru dan orang tua 
dari siswa yang melaksanakan sistem pembelajaran online  di kelas III yang 
terdiri dari 7 orang guru dan sebanyak 30 orang tua siswa. 
Dari populasi tersebut, peneliti akan mengambil sampel sebanyak 7 
orang guru dan 30 orang tua yang berasal dari kelas III. Adapun alasan 
pengambilan sampel adalah berdasarkan data yang mejemuk, dimana 
permasalahan sistem pembelajaran ini berasal dari orang tua siswa kelas III. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang 




Untuk memperoleh data yang lebih lengkap, akurat dan dapat 
digunakan sebagai sumber data, peneliti menggunakan teknik observasi 
partisipatif dimana peneliti terlibat langsung dengan kegiatan siswa yang 
melaksanakan pembelajaran online. Adapun panduan observasinya adalah 
sebagai berikut : 
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Dukungan Oleh Guru 
1. 
Guru menanyakan kabar dan kesiapan siswa dalam 
pelaksanaan pembelajaran online 
  
2. 
Guru memberikan materi pelajaran secara online 
menggunakan aplikasi yang telah di sepakati. 
  
3. 




Guru memberikan solusi pada setiap permasalahan 
siswa dalam melaksanakan tugas. 
  
5. Guru membuat video pembelajaran yang menarik.   
6. Guru memberikan apresiasi atas jawaban siswa   
7. 

















Menurut Sugino (2016) dalam Indah Prtaiwi wawancara adalah 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
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Wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang lebih lengkap, akurat 
dan dapat digunakan sebagai sumber data. Peneliti mewawancarai guru 
dan orang tua siswa melalui kerangka pertanyaan yang telah disiapkan dan 
responden diberikan keluasan dalam memberikan jawabannya berdasarkan 
argumennya tentang pembelajaran online tersebut.  
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Dalam pelaksanaan wawancara ini, dilakukan saat orang tua siswa 
mengantarkan tugas ke sekolah dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh 
guru dan sekolah. Adapun panduan peneliti saat wawancara seperti pada 
tabel berikut : 
Tabel III. 2. Panduan  Wawancara Guru 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana kesiapan guru dalam pelaksanaan 
pelaksanaan pembelajaran online ? 
 
2. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran online ? 
 
3. Apa saja dampak pembelajaran online untuk 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran online ? 
 
4. Apakah pembelajaran online membuat anak 
lebih aktif dan kreatif ? 
 
5. Apa kelebihan dan kekurangan pembelajaran 
online di SD N 200208/21 Padangsidimpuan ? 
 
6. Apa harapan guru tentang pembelajaran online 
? 
 
7. Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan 
guru dengan orang tua dalam pelaksanaan 




Tabel III. 3 Panduan  Wawancara Orang Tua 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana kesiapan orang tua mendampingi 
anak dalam pelaksanaan pembelajaran online ? 
 
2. Apa saja media yang digunakan dalam 
pelaksanakan pembelajaran online yang 
diberikan kepada anak ? 
 
3. Apa saja kendala yang dihadapi orangtua dalam 
pelaksanaan pembelajaran online ? 
 
4. Bagaimana bentuk pendampingan yang 
dilakukan orang tua saat anak melaksanakan 
pembelajaran online ? 
 
5. Apa saja dampak pembelajaran online untuk 
orangtua dalam pembelajaran online ? 
 
6. Apakah pembelajaran online membuat anak 







7. Apa kelebihan dan kekurangan pembelajaran 
online di SD N 200208/21 Padangsidimpuan ? 
 
8. Apa harapan orang tua tentang pembelajaran 
online ? 
 
9. Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan 
guru dengan orang tua dalam pelaksanaan 




No Indikator Pernyataan 
Ya Tidak 
Penyediaan Sarana Belajar Oleh Orang Tua 
1.  
Siswa menggunakan handphone/ tablet 




Siswa menggunakan laptop masing-masing 
untuk melaksanakan pembelajaran online 
  
3.  
Siswa memiliki pulsa paket internet yang sudah 
disiapkan orang tuanya  
  
4.  




Siswa aktif mengikuti pembelajaran online 
yang diberikan guru, mulai awal kelas dibuka 
sampai kelas ditutup 
  
Pendampingan Belajar Oleh Orang Tua 
6. Pendampingan 
Ibu   
Ayah   
Kakak   
7. Bentuk 
Mengambil soal ke 
sekolah bagi siswa  
yang tidak bisa online 
  
Pengisian absen sesuai 
jam sekolah 
  



























mengerjakan tugas saat 
pembelajaran online 
  






sesuai waktu yang telah 
ditentukan guru 
  
Mengantar tugas ke 




Sesuai dengan waktu 
yang ditetapkan dari 
sekolah 
  
Sebelum berangkat kerja   
Saat memiliki waktu 
luang 
  






Sesudah pulang bekerja   
 
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiono (2016) dalam Indah Prtaiwi, menyatakan dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 
tulisan-tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
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Dokumentasi dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang 
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dikumpulkan dan dapat mendukung penelitian secara benar dan akurat, baik 
dari proses wawancara. Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto, 
lembaran-lembaran catatan, dan dokumen resmi lainnya yang mendukung 
penelitian. 
 
G. Analisis Data 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan 






        
Keterangan: 
F = Frekuensi yang sedang dicari fresentasinya 
N = Jumlah Frekuensi 
P = Angka Presentase 
100% = Bilangan Tetap 
Proses analisis juga mengikuti alur kualitatif. Miles dan Huberman 
(1984) dalam Sugiyono, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction (reduksi 
data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing/verification 
(penarikan kesimpulan/verifikasi).  
Menurut Sugiyono (2018)  Pada saat wawancara peneliti sudah 
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban dari 
yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 
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akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai pada tahap tertentu sampai 
diperoleh data yang dianggap kredibel. 
Langkah-langkah dalam teknik analisis data menurut Miles dan 











Gambar III.1 Langkah-langkah Teknik Analisis Data 
1. Data Reduction ( Reduksi Data) 
Reduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, dan mencari tema dan pola. Hal 
ini dikarenakan data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak, maka data yang diperoleh perlu dicatat secara teliti dan 
terperinci. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas dan memberikan gambaran kepada peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari data  tersebut 
bila diperlukan. 
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2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data dilakukan setelah data direduksi. Penyajian data 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori dan sejenisnya. Penyajian data memudahkan peneliti untuk 
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami. Penyajian data yang paling 
sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. 
3. Conclusion Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan) 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah langkah ketiga 
dalam penelitian kualitatif. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 
tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih belum jelas dan setelah diteliti menjadi lebih jelas.   
Kesimpulan ini mungkin dapat menjawab rumusan masalah 
yang telah dibuat, tetapi mungkin juga tidak. Hal ini dikarenakan 
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian ini masih bersifat 














Pelaksanaan pembelajaran online merupakan pembelajaran alternatif 
yang telah ditetapkan pemerintah dalam rangka memutuskan mata rantai 
penyebaran covid19 di lingkungan satuan pendidikan termasuk tingkat sekolah 
dasar. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, 
maka dapat disimpulkan diperlukan adanya kerjasama guru dengan orang tua 
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran online masa pandemi covid-19 pada 
siswa SDN 200208/21 Padangsidimpuan untuk tercapainya tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 
Adapun bentuk kerjasama guru dengan orang tua siswa dalam 
pelaksanaan online antara lain yaitu : 
1. Guru dan orang tua berdiskusi tentang perkembangan anak dalam 
pembelajaran secara online dan bertatap muka langsung di sekolah. 
2. Guru memberikan motivasi kepada anak yang kurang minat belajar. 
3. Orang tua memberikan fasilitas berupa handphone dan paket data 
untuk melancarkan pelakanaan pembelajaran online. 
4. Orang tua membantu anak mengoperasikan handphone dalam 








5. Orang tua mengawasi, memantau dan memberikan penjelasan materi 




Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti ingin menyampaikan harapan-
harapan kedepan dalam pelaksanaan pembelajaran online melalui saran-saran 
sebagai berikut :  
1. Kepada pemerintah dapat memberikan bantuan fasilitas kepada 
siswa- siswa yang kurang berkecukupan. 
2. Kepada dewan guru, dalam pelaksanaan pembelajaran online 
diharapkan lebih ektra sabar dan kreatif memberikan pelajaran pada 
anak agar anak tidak bosan atau jenuh dalam pelaksanaan 
pembelajaran online. 
3. Kepada orang tua, selama dalam pelaksanaan pembelajaran online 
diharapkan untuk terus memantau, membantu, membimbing, dan 
memberikan anak penjelasan materi yang dibutuhkan. 
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DOKUMENTASI PENELTIAN KERJASAMA GURU DENGAN ORANG 
TUA DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ONLINE 



























Gambar 5. Observasi di SD N 200208/21 Padangsidimpuan 
 
 
Gambar 6 dan 7. Memberikan penjelasan anak yang tidak paham penjelasan guru 
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